Prosiding Seminar Nasional Produk Terapan Unggulan Vokasi
(PTUV) Ke-3 & Seminar Hasil Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Politeknik Negeri Manado

Tahun 2023

Kontrol Pintu Masuk Laboratorium Otomasi Industri
Berbasis ID Card Mahasiswa

Jonathan Charly kalalo, Aril Gabriel Kesek, Yoice Putung,SST,MT
D3 Teknik Listrik, Teknik Elektro, Politeknik Negeri Manado,Manado
E-mail: kalalojonathan05@gmail.com

Abstrak

Abstrak—Politeknik Negeri Manado telah membuat id card yang berisi identitas dan foto wajah
mahasiswa itu sendiri sebagai alat untuk perkenalan diri dan bisa juga sebagai alat dalam transaksi uang
elektronik yang dapat di manfaatkan mahasiswa sehari-hari, tapi ada beberapa mahasiswa khususnya
teknik elektro yang kurang disiplin menggunakan kartu identitas yang telah di keluarkan kampus sebagai
penanda mahasiswa yang aktif kuliah di politeknik negeri Manado. Pembuka pintu laboratorium otomasi
industri berbasis id card mahasiswa adalah alat yang dapat menertibkan mahasiswa dengan memasang
sensor rfid pada pintu masuk laboratorium sehingga mahasiswa yang akan masuk hanya yang membawa
id card yang terdaftar. Dengan cara kerja sebagai berikut. Jika majasiswa tidak membawa id card, maka
mahasiswa tersebut tidak akan bisa membuka pintu laboratorium otomasi industri, jika mahasiswa yang
terdaftar membawa id card, maka mahasiswa tersebut akan bisa membuka pintu dengan meletakan id
cardnya di sensor dan pintu akan terbuka perlu dijelaskan bahwa sistem ini bekerja dengan cara
memanfaatkan kartu identitas mahasiswa sebagai pembuka kunci pintu. Dengan demikian, Sistem ini
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa untuk memakai id cardnya.

Kata kunci— RFID, Arduino,pembuka Pintu

1. PENDAHULUAN

Pada era Digital ini, Mikrokontroler kini semakin berkembang pesat dan semakin banyak
diminati dalam aplikasi sistem kendali.[1] Sistem pengamanan ruangan yang bersifat manual memiliki
banyak kekurangan diantaranya sulit membuka kunci pintu ketika digunakan, kunci yang mudah
rusak.[2] Secara singkat RFID memudahkan penggunanya dengan cara menempelkan atau mendekatkan
RFID card di RFID module, secara langsung akan di respon dan diolah dalam arduino sebagai pengolah
datanya, yang akan di keluarkan ke selenoid,[3] . RFID sendiri merupakan pengembangan dari sistem
identifikasi sebelumnya, khususnya barcode. Perbedaan mendasar antara RFID dan barcode adalah
metode pemindaiannya. Untuk barcode, pemindaian biasanya dilakukan secara langsung, dan posisi
antara label dan pembaca harus tepat, jika tidak maka pembaca tidak akan bisa membaca label. Berbeda
dengan RFID yang hanya mendekatkan tag ke pembaca, tag dapat diidentifikasi.[4] Kabel jumper
(gambar 8) adalah kabel elektrik untuk menghubungkan antar komponen di breadboard tanpa
memerlukan solder.[5] Memori terdiri atas EEPROM untuk menyimpan program dan RAM untuk
menyimpan data.[6] Mikrokontroller merupakan suatu chip yang dapat diprogram untuk suatu kegiatan
pengendalian[7] Arduino memiliki kelebihan bagi pengguna dibandingkan dengan papan mikrokontroler
lainnya, seperti berbasis open source, memiliki pemrograman bahasa seperti C/C++. [8] Kemampuan
Reader untuk mendekteksi kartu id 2 sampai 3 detik mulai saat kartu id ditempelkan pada Reader. [9]
Teknologi pengenalan objek dapat digunakan tersebut, salah satunya adalah RFID. Beragam kajian
tentang implementasi RFID ini telah dilakukan[10]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk
merancangan sebuah Prototype ruangan laboratorium yang mempunyai pintu dengan pengunci pintu
otomatis menggunakan RFID berbasis arduino uno.
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2. METODE PENELITIAN

2.1. Alur Penelitian
Alur Penelitian dimulai dari, persiapan hardware dan software, perancangan program
arduino, pengujian program, pengujian alat dan program dan analisis. Alur penelitian dapat dilihat

pada gambar 1 dibawah ini.
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Gambar 1. Flow chart metode penelitian
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Gambar 2. Blok diagram alat



a) Power suplai
Power suplai adalah alat catu daya dc yang berfungsi sebagai suplai daya untuk menyalakan
arduino dan solenoid.

b) Selenoid
Selenoid adalah alat pengunci pintu yang bekerja secara elektromagnetik yang terhubung ke relai
sebagai saklar penghubung arus.

c) Rfid
Rfid adalah sensor yang akan membaca kartu yang di tempelkan dan data dari kartu yang
terbaca, akan dikirimkan ke arduino

d) Arduino
Arduino adalah alat pengolah data yang di terima dari rfid sehingga dapat menirimkan sinyal
untuk menyalakan relay dan menyalakan indikator tertentu lewat lampu indikator

e) Led merah dan led hijau
Led merah dan led hijau adalah sebagai indikator jika kartu yang terdaftar ditempelkan pada
sensor rfid, maka led hijau akan menyala, jika kartu yang tidak terdaftar ditempelkan pada
sensor rfid, maka led merah akan menyala

2.3. Prinsip Kerja Alat
Prinsip kerja dari pembuka pintu laboratorium otomasi industri ini adalah sebagai berikut:

a) Pertama komponen arduino di sambungkan ke power suplai dengan tegangan 5v dc 1
ampere,

b)  Untuk selenoid doorlock dihubungkan dengan power suplai 12 volt dc 1 ampere melalui
driver relay yang terhubung dengan arduino uno,

¢) Selanjutnya, kartu mahasiswa yang belum terdaftar, akan di daftarkan dengan cara
mendekatkan kartu master pada sensor rfid, kemudian jika lampu indikator biru berkedip,
dekatkan kartu yang ingin didaftarkan dan saat lampu biru berhenti berkedip, dekatkan
kembali kartu master, dan kartu mahasiswa yang belum ter daftar akan terdaftar dan bisa
membuka pintu pada sistem tersebut.

d) Saat kartu mahasiswa yang tidak terdaftar di dekatkan pada sensor, maka lampu merah akan
menyala dan tidak dapat membuka pintu,

e) Saat kartu mahasiswa yang terdaftar pada sistem kemudian mendekatkan kartu mahasiswa
ke sensor maka lampu hijau akan menyala dan selenoid doorlock akan bekerja melalui
driver relay sehingga pintu akan terbuka sehingga mahasiswa tersebut dapat masuk ke
ruangan dan doorlock kembali mengunci pintu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari perancangan prototipe sistem kendali kunci pintu berbasis kartu pelajar
bertujuan untuk membantu siswa membiasakan diri membawa Kkartu pelajarnya setiap memasuki kelas.
Hasil dari prototype alat yang dibuat dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah ini, yang dirancang dengan
komponen utama yaitu; RC522 Radio Frekuensi Identification (RFID) merupakan alat pendeteksi yang
berfungsi sebagai pembaca data identifikasi unik pada tag ID.[11], Sistem Solenoid adalah sebuah
kumparan atau coil terisolasi atau kawat email pada inti kumparan yang di isi suatu benda berbentuk
batang atau bulatan dari besi padat, baja padat, atau bubuk besi[12], Relay adalah saklar (switch) yang
dioperasikan secara listrik dan merupakan komponen elektromekanikal (electromechanical) yang terdiri
dari 2 bagian utama yakni elektromagnet (coil) dan mekanikal (seperangkat kontak saklar) [7]. Arduino
adalah sebuah komputer kecil yang dapat diprogram sebagai input dan output dengan bantuan alat sebagai
hasilnya.[13] Kemudian logika kendali tersebut diimplementasikan ke dalam sistem melalui
pemrograman pada software Arduino IDE. Arduino IDE adalah perangkat lunak yang digunakan untuk
memasukkan program yang berisi perintah dan mengunggahnya ke mikrokontroler untuk aplikasi.[14]
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Gambar 3. Hasil Alat

Pengujian Alat

Pengujian ini juga dilakukan untuk mempelajari bagaimana sistem sedang dipersiapkan untuk kinerja
terbaik alat ini.[15] Dalam proses menguji alat ini semua komponen telah dipasang dan diprogram hingga
menjadi sebuah miniatur pintu laburatorium otomatis menggunakan RFID. Pengujian dilakukan dengan
cara mendekatkan kartu mahasiswa ke RFID reader dengan jarak tertentu dan kemudian diukur oleh
mistar ukur dengan skala jarak cm. Apabila kartu mahasiswa terdeteksi oleh RFID maka selenoid akan
bekerja untuk membuka pintu. Apabila kartu RFID tidak terdeteksi maka selenoid tidak bekerja dan pintu
tidak terbuka.

Jarak sensor ke id card (cm)

0,5 1 1,5 2
Ok Ok Ok Failed

Tabel 1. Pengujian Jarak Sensor RFID ke Id Card

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengujian yang sudah di laksanakan maka dapat disimpulkan dari
hasil penelitian ini yaitu bahwa prototipe kontrol pintu masuk laboratorium otomasi industri berbasis id
card mahasiswa, bahwa sistem ini dapat dioprasikan dengan tegangan 12volt dc dan juga dapat
mendaftarkan id card mahasiswa lainnya yang belum terdaftar hanya dengan satu card master. Selain itu
dapat disimpulkan pula bahwa jarak pembacaan maksimal dari sensor ke id card mahasiswa adalah 1,5cm
dan jika melebihi 2 cm maka sensor tidak dapat membaca id card mahasiswa tersebut.selanjutnya yang
dapat dikembangkan dalam penelitian ini adalah penambahan sistem absensi mahasiswa berbasis iot
sehingga nama mahasiswa yang terdaftar sensor dan yang masuk ke ruangan dapat langsung otomatis
direkam datanya dan dapat di teruskan lewat internet sehingga dosen dapat memantau kehadiran
mahasiswa pada web yang dibuat.
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